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Pemetaan Kualitas Permukiman Di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta Menggunakan 
Citra Geoeye-1 Dan Sistem Informasi Geografis 
 








Pasar Kliwon District has highest population density in Surakarta City (15.941 people/km2). 
Urban development which dominated by settlements if not controlled has potential to reduce 
settlement quality, which have impact decreasing resident’s life quality. This study aims to determine 
capability of GeoEye-1 imagery to extract parameter data of settlement quality, and to describe 
distribution of settlement quality in Pasar Kliwon District. 
This study using visual interpretation method on pan-sharpened GeoEye-1 imagery to get 6 
data parameters of settlement quality. Mapping was done by overlay technique between parameter 
data with the tiered-weighted approach using GIS software. 
The result showed visual GeoEye-1 imagery can be used to extract parameters of settlement 
quality. Settlement quality classified by 3 classes, which are Good (111,5 hectares), Medium (148,9 
hectares), and Bad (76,7 hectares). Good classification clustered in center of city. Medium 
classification spread throughout village. Bad classification clustered on hinterland, riverbank area, 
and city boundaries. 
 




Kecamatan Pasar Kliwon memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Kota Surakarta (15.941 
orang/km2). Pembangunan perkotaan yang didominasi permukiman jika tidak terkendali berpotensi 
menurunkan kualitas permukimannya, yang dapat berdampak pada menurunnya kualitas hidup 
penduduknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan citra GeoEye-1 dalam 
mengekstraksi parameter kualitas permukiman, dan mengetahui sebaran kualitas permukiman di 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode interpretasi visual pada Citra GeoEye-1 pansharpened 
untuk mendapatkan 6 parameter kualitas permukiman. Pemetaan dilakukan dengan teknik tumpang 
susun data parameter dengan pendekatan berjenjang tertimbang menggunakan perangkat lunak SIG. 
Hasil penelitian menunjukkan interpretasi visual citra GeoEye-1 dapat digunakan untuk 
mengekstraksi parameter kualitas permukiman. Pemetaan Kualitas Permukiman menghasilkan 3 kelas, 
yakni baik (111,5 hektar), sedang (148,9 hektar), dan buruk (76,7 hektar). Permukiman dengan 
kualitas baik mengelompok di pusat kota. Permukiman dengan kualitas sedang menyebar di seluruh 
kelurahan. Permukiman dengan kualitas buruk berada di pinggiran kota, bantaran sungai, dan 
perbatasan kota.  
 
Kata kunci: Interpretasi Visual, GeoEye-1, Kualitas Permukiman, Sistem Informasi Geografis
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PENDAHULUAN 
Fenomena perkembangan lahan 
terbangun hampir terjadi terjadi di seluruh 
wilayah di Indonesia, termasuk di Pulau Jawa, 
khususnya di Provinsi Jawa Tengah. Provinsi 
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi 
yang padat penduduk dengan kepadatan 
mencapai 994,9/km2 (BPS Pusat tahun 2010, 
dalam Prawatya, 2013). Hal ini dapat 
menimbulkan potensi suatu daerah untuk 
berkembang. Kondisi tersebut berpotensi 
menimbulkan pusat-pusat pertumbuhan aktivitas 
baru yang dapat memengaruhi perubahan tata 
guna lahan. Wilayah yang berpotensi 
memunculkan aktivitas-aktivitas baru adalah 
kota-kota kecil yang secara administratif berada 
di dekat kota besar maupun daerah yang 
memiliki keunggulan kondisi fisik yang 
berpotensi untuk berkembang sebagai fungsi 
kawasan heterogen.  
Proses ekspansi/perkembangan kawasan 
perkotaan dengan bertambahnya luasan lahan 
terbangun tanpa kontrol sering berimbas pada 
hilangnya lahan-lahan yang memiliki fungsi 
ekologis dan kemudian berdampak pada 
munculnya masalah lingkungan. Banyaknya 
pembangunan lahan yang mengubah fungsi awal 
dari suatu lahan dari fungsi ekologis seperti 
daerah resapan air, daerah budidaya pertanian, 
bahkan kawasan konservasi alam, lalu 
mengalami pembangunan sehingga berubah 
menjadi lahan terbangun yang otomatis 
mengubah fungsi lahan menjadi lahan untuk 
pemanfaatan manusia. 
Pertumbuhan wilayah perkotaan 
cenderung menjadikan kawasan perkotaan 
meluas secara acak dan pertumbuhannya tidak 
terkendali atau yang sering disebut urban 
sprawl. Hal ini juga terjadi di sekitar Kota 
Surakarta, dimana kabupaten yang berbatasan 
dengan Surakarta seperti Boyolali, Sukoharjo, 
dan Karanganyar mulai banyak mengalami 
ekspansi lahan dari lahan non terbangun 
menjadi lahan terbangun, dan meningkatnya 
aktivitas manusia di bidang non agraris di 
dalamnya. Banyak warga, baik permanen atau 
indekos, di kabupaten tersebut yang bekerja di 
Kota Surakarta.  
Menurut Pasal 5 Perda Kota Surakarta 
Nomor 1 Tahun 2012 Tentang RTRW Kota 
Surakarta 2011-2031, salah satu kebijakan 
pengembangan struktur ruang di wilayahnya 
adalah pengembangan kota sebagai pusat 
pelayanan Kawasan Andalan 
Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Wonogiri, Sragen dan Klaten) dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat kota. Dilihat 
dari aspek pengembangan kawasan, tata ruang 
dan infrastruktur kota, pertumbuhan fisik Kota 
Surakarta sudah melampaui kapasitas lahan 
yang tersedia, dimana ± 90% dari seluruh lahan 
kota (44,04 km2) merupakan kawasan terbangun 
(Dinas Tata Ruang Kota Surakarta, 2011). 
Namun demikian pesatnya laju pertumbuhan 
tersebut belum sepenuhnya dapat diikuti dengan 
penyediaan sarana dan prasarana perkotaan yang 
memadai.  
Berdasarkan Rencana Strategis Dinas 
Tata Ruang Kota Surakarta 2011-2015, 
menyebutkan kebijakan pengembangan kawasan 
budidaya di Kota Surakarta dua diantaranya 
mengembangkan kawasan terbangun kota ke 
bagian utara wilayah kota, dan meningkatkan 
kualitas lingkungan hidup di bagian selatan 
wilayah kota. 
Wilayah kota bagian selatan akan 
difokuskan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan hidup, termasuk permukiman dan 
segala fungsi lainnya. Data Kepadatan Penduduk 
seperti tabel di bawah menunjukkan dua 
kecamatan di selatan Kota Surakarta memiliki 
kepadatan penduduk tinggi, dengan Kecamatan 
Pasar Kliwon dengan kepadatan penduduk 
tertinggi mencapai 15.941,19 orang/km2 
Tabel 1. Kepadatan Penduduk per Kecamatan di 
Kota Surakarta 
 
Sumber: BPS Kota Surakarta, 2018 
 
Berdasarkan data jumlah penduduk yang 
tinggi termasuk segala penggunaan lahan yang 
sudah terbentuk di dalamnya bisa dikatakan 
ruang di kecamatan tersebut sudah mencapai 
kapasitas maksimum. Sehingga pembangunan 
berfokus tidak pada penambahan lahan 
terbangun, tetap pada peningkatan kualitas 
lingkungan yang ada, termasuk permukiman. 
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Perlu adanya penelitian mengenai kualitas 
penggunaan lahan yang ada, untuk mengetahui 
kondisi riil dari kenampakan di lapangan, 
sebelum merumuskan kebijakan peningkatan 
kualitas lingkungan. Permukiman sebagai 
penggunaan lahan mayoritas di Kota Surakarta 
memiliki dampak yang besar terhadap kondisi 
lingkungan di perkotaan tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari 
penelitian ini antara lain: mengetahui 
kemampuan citra GeoEye-1 dalam 
mengekstraksi parameter kualitas permukiman, 
dan mengetahui sebaran kualitas permukiman di 
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. 
METODE PENELITIAN 
1. Persiapan Citra untuk Interpretasi 
Daerah kajian yang terekam pada citra GeoEye-
1 terdiri dari beberapa scene citra. Maka dari itu 
perlu dilakukan proses mosaik citra untuk 
mengabungkan beberapa scene citra pada daerah 
kajian menjadi satu citra. Kemudian dilakukan 
pemotongan citra yang hanya meliputi daerah 
kecamatan Pasar Kliwon demi efektifitas dalam 
penggunaan dan pengolahan data citra. Citra 
GeoEye-1 dilakukan penajaman citra dengan 
teknik Brovey supaya mendapatkan hasil citra 
yang lebih tajam sehingga memudahkan 
interpretasi visual. Interpretasi visual dilakukan 
dengan menentukan komposit citra yang akan 
digunakan. Komposit warna 321 dipilih karena 
menyerupai warna kenampakan asli di 
permukaan bumi sehingga mempermudah dalam 
interpretasi parameter kualitas permukiman. 
Citra yang sudah siap kemudian dilakukan 
interpretasi untuk membedakan lahan 
permukiman dan lahan non permukiman. Lahan 
permukiman hasil interpretasi kemudian 
digunakan untuk menentukan satuan pemetaan 
yang digunakan, yaitu Blok Permukiman. 
 
2. Klasifikasi Kepadatan Permukiman 
Merupakan persentase luas tapak 
rumah/permukiman dalam satu blok 
permukiman. Jika blok permukiman padat maka 
aktivitas manusia di dalamnya menjadi terbatas, 
dan menurunkan kualitas kehidupan dan 
permukimannya, begitu sebaliknya. Pengukuran 
kepadatan permukiman dalam suatu blok 






Tabel 2. Klasifikasi Kepadatan Permukiman 
Kepadatan Permukiman Harkat 
Padat (>60%) 1 
Sedang (40-60%) 2 
Rendah (<40%) 3 
Sumber: Ditjen Cipta Karya PU (2000) 
 
3. Klasifikasi Aksesibilitas Jalan 
Menggambarkan kondisi permukaan jalan yang 
berada di blok permukiman. Kondisi jalan yang 
baik akan semakin mudah dilalui masyarakat 
sehingga meningkatkan aksesibilitas. Persentase 





Tabel 3. Klasifikasi Aksesibilitas Jalan 
Aksesibilitas Jalan Harkat 
Baik (>50%) 3 
Sedang (25-50%) 2 
Buruk (<25%) 1 
Sumber: Ditjen Cipta Karya PU (2000) 
 
4. Klasifikasi Lebar Jalan Tertimbang 
Menggambarkan rata-rata lebar jalan yang ada 
di blok permukiman. Semakin lebar semakin 
memudahkan kendaraan keluar masuk ke blok 
permukiman tersebut, begitu sebaliknya. Lebar 




LJ: Lebar Jalan 
PJ: Panjang Jalan 
 
Tabel 4. Klasifikasi Lebar Jalan Tertimbang 
Lebar Jalan Tertimbang Harkat 
Lebar (>6 meter ) 3 
Sedang (4-6 meter) 2 
Sempit (<4 meter) 1 
Sumber: Ditjen Cipta Karya PU (2000) 
 
5. Klasifikasi Pola Permukiman 
Pola permukiman ditandai dengan letak dan 
konfigurasinya terhadap bangunan permukiman 
lainnya. Pengukuran pola permukiman 
dilakukan dengan persentase keteraturan dari 
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permukiman yang ada di blok permukiman, 
dikelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Klasifikasi Pola Permukiman 
Pola Permukiman Harkat 
Teratur (>50%) 3 
Agak Teratur (25-50%) 2 
Tidak Teratur (<25%) 1 
Sumber: Ditjen Cipta Karya PU (2000) 
 
6. Klasifikasi Tutupan Vegetasi 
Keberadaan vegetasi di permukiman 
diasumsikan dapat memberi ruang hijau bagi 
permukiman dan menjadi sumber oksigen dan 
mengurangi emisi karbondioksida melalui 
proses fotosintesis yang dialami 
tumbuhan/vegetasi. Pengukuran persentase 
tutupan vegetasi dapat diketahui dengan 




Tabel 6. Klasifikasi Tutupan Vegetasi 
Tutupan Vegetasi Harkat 
Baik (>50%) 3 
Sedang (25-50%) 2 
Kurang (<25%) 1 
Sumber: Ditjen Cipta Karya PU (2000) 
 
7. Klasifikasi Kerawanan Bencana Banjir 
Menggambarkan tingkat kerawanan 
bencana banjir yang ada di suatu blok 
permukiman. Perhitungan dilakukan dengan 
melakukan pemodelan buffer dengan SIG pada 
objek tubuh air berupa sungai dan selokan 
sehingga akan diketahui jarak blok permukiman 
dari sungai. 
Daerah kajian memiliki luas yang tidak 
begitu luas. Hal ini berakibat pada hasil 
klasifikasi yang homogen dan tidak tampak 
perbedaan. Maka dari itu klasifikasi acuan 
dilakukan modifikasi supaya dapat 
menampilkan kelas yang lebih variatif dan lebih 
terlihat perbedaannya. Klasifikasi menggunakan 
ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 7. Klasifikasi Kerawanan Bencana Banjir 
Pola Permukiman Harkat 
Rendah (> 300 meter) 3 
Sedang (100-300 meter) 2 
Tinggi (< 100 meter) 1 





8. Pembobotan Parameter Kualitas 
Permukiman 
Bobot menggambarkan tingkat pengaruh 
parameter terhadap nilai kualitas permukiman. 
Penentuan bobot dilakukan dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 8. Bobot Parameter 
Parameter Bobot 
Kepadatan Permukiman 3 
Aksesibilitas Jalan 2 
Lebar Jalan Tertimbang 2 
Pola Permukiman 1 
Tutupan Vegetasi 2 
Kerawanan Bencana Banjir 2 
Sumber: Rahardjo (1989); Ekartaji (2013); Aeny 
(2014); Pahlevy (2018) dengan penyesuaian 
 
9. Penyusunan Peta Kualitas Permukiman 
Data parameter kualitas permukiman yang 
sudah diklasifikasi dan diberi harkat dan bobot 
per parameter lalu diproses overlay dengan SIG 
untuk menentukan kualitas permukiman. Proses 
overlay yang digunakan adalah union untuk 
menghindari adanya poligon yang tidak 
bermanfaat. Perhitungan harkat total untuk 
menentukan nilai kualitas permukiman 
dilakukan dengan rumus: 
 
Harkat Total = (HP1*BP1) + (HP2*BP2) + 
(…) + (HP6*BP6) 
keterangan: 
HP: harkat parameter 
BP: bobot parameter 
 
Parameter kualitas permukiman berjumlah 
6 parameter. Nilai harkat total tersebut 
menggambarkan nilai kualitas permukiman. 
Kualitas Permukiman yang dihasilkan kemudian 
diklasifikasikan dalam tiga kelas, yaitu baik, 
sedang, buruk. Interval kelas kualitas 




10. Analisis Data 
Melakukan analisis terhadap hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan. Analisis dilakukan 
pada cara ekstraksi parameter kualitas 
permukiman. Penggunaan 8 unsur interpretasi 
dalam interpretasi visual dianalisis 
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kemampuannya untuk mengekstrak informasi 
parameter kualitas permukiman. Analisis 
dilanjutkan terhadap hasil uji akurasi 
interpretasi dihubungkan dengan teknik 
interpretasi dan kondisi citra yang digunakan. 
Kemudian Peta Kualitas Permukiman yang 
dihasilkan akan dianalisis distribusinya. Setelah 
itu melakukan analisis secara deskriptif terhadap 
data kualitas permukiman yang didapatkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas permukiman bisa dikatakan 
dapat mempengaruhi aktivitas manusia yang 
menghuninya dan secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi kesejahteraannya. Manusia yang 
hidup di permukiman dengan kepadatan 
permukiman yang tidak terlalu tinggi cenderung 
akan lebih nyaman karena lingkungannya tidak 
terlalu berdempetan. Dalam konteks penyebaran 
virus dari manusia ke manusia, seperti virus 
corona, wilayah dengan kepadatan penduduk 
dan permukiman yang tinggi tentu akan 
memiliki risiko penularan yang lebih tinggi 
dikarenakan sempitnya lahan dibanding dengan 
jumlah dan aktivitas manusianya sehingga jika 
salah satu warga terkena penyakit akan lebih 
mudah menularkan. Kepadatan permukiman 
yang tinggi juga berpotensi mengurangi 
kenyamanan dan privasi karena suara bising, 
sirkulasi udara, dan ruang gerak manusia yang 
menghuninya menjadi terbatas. Kebakaran di 
permukiman kepadatan tinggi juga memiliki 
risiko lebih mudah menyebar karena media 
penghantar api yang ada pada bangunan saling 
berdekatan.   
 
Gambar 1. Peta Kepadatan Permukiman 
 
Kecamatan Pasar Kliwon didominasi 
oleh permukiman dengan kepadatan tinggi yang 
menyebar hampir di seluruh kecamatan, yaitu 
53,93% dari luas blok permukiman yang 
dipetakan. Blok permukiman kepadatan rendah 
sangat sedikit dan hanya ditemui di Kelurahan 
Joyosuran dan Sangkrah. Secara sekilas 
permukiman di blok tersebut hampir sama 
dengan blok lain. Hanya saja blok tersebut 
memiliki tutupan vegetasi yang relatif lebih 
banyak dan adanya kenampakan sungai dan 
berada di bantaran sungai yang merupakan lahan 
non permukiman. Kecamatan Pasar Kliwon 
secara umum merupakan kecamatan dengan 
permukiman yang cukup padat karena terdapat 
pusat pemerintahan kota (Balaikota Surakarta) 
dan pusat kebudayaan (Kraton Surakarta) 
sehingga menarik banyak aktivitas manusia yang 
menimbulkan kebutuhan hunian di sekitarnya. 
Blok permukiman kepadatan tinggi 
banyak terdapat di Kelurahan Semanggi yang 
merupakan kelurahan terluas di Kecamatan 
Pasar Kliwon. Permukiman padat di kelurahan 
tersebut banyak terdapat di pinggir rel kereta 
api, sungai, dan perbatasan dengan Kabupaten 
Sukoharjo. Kelurahan Kauman hanya memiliki 
blok permukiman dengan kepadatan tinggi, 
dimana kelurahan tersebut merupakan kawasan 
kraton dan pusat Kota Surakarta. Permukiman 
kepadatan sedang terletak menyebar hampir di 
seluruh kelurahan dan secara umum Kecamatan 
Pasar Kliwon memiliki permukiman yang cukup 
padat. 
Tabel 9. Luas Klasifikasi Kepadatan Permukiman per 
Kelurahan 
  
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Hasil pemetaan menunjukkan 
Kecamatan Pasar Kliwon didominasi oleh 
permukiman dengan pola agak teratur sebanyak 
20 blok atau 48,69% dari total luas blok 
permukiman yang dipetakan. Blok tersebut 
menyebar di seluruh kecamatan. Permukiman 
dengan pola teratur terdapat di Kelurahan 
Kauman dan Baluwarti dimana merupakan 
kawasan kraton yang memiliki tata bangunan 
 6 
yang lebih teratur. Permukiman dengan pola 
yang tidak teratur banyak ditemui di bantaran 
sungai dan rel kereta api. Permukiman ini lebih 
berpotensi untuk terjadi kerawanan bencana 
karena rumah yang tersusun kurang beraturan 
akan menyulitkan jika terjadi keadaan darurat, 
seperti kebakaran atau banjir. 
 
Gambar 2. Peta Pola Permukiman 
 
Kecamatan yang tidak memiliki blok 
permukiman berpola tidak teratur meliputi 
Kelurahan Baluwarti, Gajahan, Kampungbaru, 
dan Kauman. Empat kelurahan tersebut 
merupakan wilayah pusat kota dan kraton 
sehingga permukiman yang ada lebih teratur 
atau bangunan yang ada merupakan lahan non 
permukiman sehingga keberadaan permukiman 
di sana lebih bisa dikendalikan tata letaknya. 
Kelurahan dengan permukiman berpola tidak 
teratur terbanyak adalah Kelurahan Joyosuran. 
Kelurahan ini memiliki banyak penggunaan 
lahan yang heterogen, seperti lapangan, taman, 
lahan kosong, dan bantaran sungai. Kenampakan 
fisik alamiah tersebut secara tidak langsung 
mempengaruhi susunan permukiman di 
sekitarnya menjadi cenderung tidak beraturan. 
Tabel 10. Luas Klasifikasi Pola Permukiman per 
Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Keberadaan jalan pada permukiman 
merupakan infrastruktur vital karena digunakan 
untuk mobilitas manusia yang beraktivitas di 
dalamnya. Aksesibilitas jalan merupakan ukuran 
kemudahan dan kenyamanan dari suatu interaksi 
antara lokasi lahan, atau bisa dikatakan tingkat 
kemudahan suatu lokasi dijangkau, utamanya 
dalam hal transportasi. Aksesibilitas jalan dapat 
dinilai secara kualitatif berdasarkan kondisi 
jalannya. Kondisi jalan yang baik akan 
memudahkan kendaraan dan manusia yang 
melewatinya dalam melakukan mobilitas, hal ini 
dapat dikatakan memiliki tingkat aksesibilitas 
jalan yang baik. Kondisi jalan yang baik 
menyebabkan banyak kendaraan dan manusia 
mudah untuk melewatinya sehingga keperluan 
manusia untuk kebutuhan ekonomi dan 
sosialnya lebih mudah terpenuhi.  
 
Gambar 3. Peta Aksesibilitas Jalan 
 
Hasil pemetaan menunjukkan mayoritas 
blok permukiman di daerah kajian memiliki 
tingkat aksesibilitas jalan yang baik, yaitu 
87,64% dari luas blok permukiman yang 
dipetakan. Kecamatan Pasar Kliwon merupakan 
pusat kota sehingga jalan yang ada relatif baik 
dan terjaga kondisinya. Blok tersebut tersebar di 
hampir seluruh kelurahan. Blok dengan 
aksesibilitas sedang dijumpai di sekitar bantaran 
sungai di mana masih banyak ditemui jalan 
tidak diperkeras yang terbuat dari tanah, tetapi 
masih banyak jalan di sekitarnya yang sudah 
diperkeras. Blok dengan aksesibilitas jalan 
buruk dijumpai memiliki jalan yang tidak 
diperkeras dan ruas jalan yang tidak terlalu 
banyak sehingga akses mobilitas di blok tersebut 
tidak baik. 
Blok dengan aksesibilitas jalan yang 
buruk terdapat di Kelurahan Semanggi, dimana 
merupakan wilayah bantaran sungai dengan 
beberapa ruas jalan yang tidak diperkeras. 
Kelurahan dengan aksesibilitas jalan sedang 
ditemui di Kelurahan Joyosuran, Sangkrah, dan 
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Semanggi. Banyaknya ruas jalan yang 
diperkeras yang menyebar di seluruh kelurahan 
menjadikan beberapa ruas jalan tidak diperkeras 
yang ada di bantaran sungai sebelah timur 
daerah kajian proporsinya menjadi tidak terlalu 
mendominasi. Sehingga dapat dikatakan 
mayoritas aksesibilitas jalan di blok 
permukiman memiliki hasil yang baik 
Tabel 11. Luas Klasifikasi Aksesibilitas Jalan per 
Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Terdapat empat kelurahan yang tidak 
memiliki blok permukiman dengan lebar jalan 
tertimbang sempit, yaitu Kelurahan Baluwarti, 
Gajahan, Kampungbaru, dan Kauman. Empat 
kelurahan tersebut merupakan pusat kota dan 
terdapat Balaikota Surakarta dan Alun-alun 
Surakarta, sehingga banyak dijumpai jalan yang 
lebarnya di atas enam meter yang merupakan 
jalan utama Kota Surakarta.  
 
Gambar 4. Peta Lebar Jalan Tertimbang 
 
Blok permukiman dengan lebar jalan 
tertimbang sempit banyak dijumpai di 
Kelurahan Joyosuran dan Semanggi yang 
merupakan daerah bantaran sungai yang 
memiliki jalan yang tidak begitu lebar. Blok 
permukiman yang terdapat di daerah kajian 
mayoritas memiliki lebar jalan yang seragam 
mulai dari 2-6 meter. Jalan ini menjadi jalan 
penghubung antar rumah dan menuju jalan 
utama. Sedikit jalan yang memiliki lebar di atas 
6 meter, jika bukan merupakan jalan arteri atau 
utama yang ada di pusat Kota Surakarta. 
Permukiman di sekitar pusat kota memiliki jalan 
yang lebar dan berpengaruh pada penilaian 
kualitas permukiman yang ada. 
Blok permukiman dengan jalan yang 
lebar banyak dijumpai di pusat kecamatan atau 
mendekati jalan utama. Beberapa komplek 
perumahan jiuga memiliki jalan yang lebar 
menyesuaikan dengan perencanaan 
pembangunan komplek perumahan. Jalan yang 
sempit banyak dijumpai di gang dan 
permukiman kepadatan tinggi yang jauh dari 
jalan utama. Jalan yang sempit hanya digunakan 
sebagai mobilitas manusia yang tidak terlalu 
jauh dan tidak menggunakan kendaraan, seperti 
jalan lokal, lingkungan, dan setapak. 
Tabel 12. Luas Klasifikasi Lebar Jalan Tertimbang 
per Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Hasil pemetaan menunjukkan mayoritas 
blok permukiman yang dipetakan memiliki 
tutupan vegetasi yang kurang. Vegetasi yang ada 
di blok permukiman mayoritas berupa 
pekarangan rumah dan pohon pelindung jalan. 
Vegetasi lain seperti kebun, tanaman yang ada 
di bantaran sungai dipetakan sebagai lahan non 
permukiman karena tidak terdapat banyak 
permukiman, dimana banyak terdapat di 
bantaran Sungai Bengawan Solo dan wilayah 
Kraton Surakarta.  
 
Gambar 5. Peta Tutupan Vegetasi 
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Daerah kajian mayoritas penggunaan 
lahannya adalah permukiman dan banyak 
terdapat lahan terbangun, sehingga keberadaan 
vegetasi yang luas, seperti RTH, hutan, kebun, 
menjadi kurang. Vegetasi pada permukiman 
padat banyak dijumpai dalam bentuk pohon 
perindang jalan, karena kebanyakan 
permukimannya tidak memiliki pekarangan dan 
lahan yang ada sudah menjadi lahan terbangun.  
Blok permukiman yang memiliki 
vegetasi yang lebih banyak akan lebih nyaman 
karena dapat melindungi dari panas matahari 
dan menurunkan suhu mikro di lingkungannya. 
Keberadaan vegetasi juga dapat menambahkan 
kesan asri pada suatu lingkungan. Kualitas udara 
di sekitarnya akan lebih baik sehingga secara 
tidak langsung kesehatan manusia yang tinggal 
di sekitarnya jadi lebih baik.  
Tutupan vegetasi yang rapat banyak 
dijumpai di permukiman dengan kepadatan 
sedang hingga rendah. Hal ini dikarenakan 
masih banyaknya lahan yang belum 
dimanfaatkan sebagai permukiman. Selain itu 
huniannya banyak yang memiliki pekarangan 
dan lahan kosong sehingga vegetasi seperti 
kebun atau pohon dalam pekarangan dapat 
tumbuh. Vegetasi pada permukiman padat 
banyak dijumpai dalam bentuk pohon perindang 
jalan, karena kebanyakan permukimannya tidak 
memiliki pekarangan dan lahan yang ada sudah 
menjadi lahan terbangun. 
Tabel 13. Klasifikasi Tutupan Vegetasi per 
Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Hasil pemetaan blok permukiman 
menunjukkan mayoritas blok permukiman 
memiliki tingkat kerawanan bencana banjir dari 
sedang hingga rendah. Blok tersebut tersebar di 
seluruh kelurahan yang tidak berada di bantaran 
sungai atau berjarak lebih dari 300 meter dari 
sungai yang ada. Permukiman dengan 
kerawanan bencana yang tinggi akan cenderung 
menurunkan kualitas hidup penghuninya. Jika 
terjadi banjir dan longsor akan menyebabkan 
aktivitas warga di segala aspek bisa terhambat 
bahkan lumpuh. Bencana banjir yang mengenai 
rumah warga akan menimbulkan kerugian 
materi karena harta benda dan lingkungan 
rumahnya lebih berpotensi rusak sehingga 
membutuhkan biaya untuk merenovasi atau 
mengganti. 
 
Gambar 6. Peta Kerawanan Bencana Banjir 
 
Kelurahan Sangkrah tidak memiliki 
kerawanan bencana rendah. Hal ini karena 
kelurahan itu diapit Sungai Pepe di sebelah 
utara dan tengah, dan Sungai Bengawan Solo di 
sebelah timur sehingga secara geografis dekat 
sungai dan diasumsikan lebih rawan terjadi 
banjir luapan sungai. Empat kelurahan, yaitu 
Baluwarti, Gajahan, Kauman, dan Pasar Kliwon, 
tidak memiliki blok permukiman dengan 
kerawanan bencana banjir yang tinggi. Letak 
kelurahan tersebut berada di pusat kota, sebelah 
barat daerah kajian, dan relatif jauh dari sungai, 
yang berada di sebelah utara dan timur daerah 
kajian. Pusat kota yang tidak tidak rawan 
bencana menjadi faktor kualitas permukiman di 
wilayah tersebut baik, dan dapat menunjang 
segala aktivitas dan memacu pertumbuhan 
wilayah. 
Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2012 
tentang RTRW Kota Surakarta, terdapat tiga 
kawasan rawan banjir di Kota Surakarta, yaitu 
Kecamatan Jebres, Pasar Kliwon, dan Serengan. 
Kecamatan Pasar Kliwon yang menjadi daerah 
kajian memiliki beberapa aliran sungai yang 
termasuk dalam Daerah Aliran Sungai 
Bengawan Solo, menjadikan kecamatan tersebut 
rawan terjadi banjir ketika musim hujan. 
Kawasan rawan bencana banjir di Kecamatan 
Pasar Kliwon secara lebih detail terdapat di 
Kelurahan Kampung Baru, Kelurahan 
Joyosuran, Kelurahan Pasarkliwon, Kelurahan 
Sangkrah, Kelurahan Semanggi yang berada di 
 9 






Tabel 14. Klasifikasi Kerawanan Bencana Banjir per 
Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Kualitas permukiman di Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta mayoritas 
memiliki klasifikasi sedang dengan 30,22% dari 
total luas Kecamatan Pasar Kliwon. Blok 
permukiman dengan kelas kualitas permukiman 
baik mayoritas berada di sisi barat daerah kajian 
dimana merupakan pusat Kota Surakarta. 
Permukiman di sekitar Balaikota Surakarta dan 
Kraton Surakarta tergolong dalam klasifikasi 
baik dan sedang. Keberadaan Kraton Surakarta 
sebagai pusat kebudayaan dan pariwisata 
berdampak pada peningkatan kualitas 
permukiman di sekitarnya. Daerah tersebut 
memiliki jalan yang relatif lebih lebar dan 
terawat karena berada di pusat kota. Kepadatan 
permukiman juga lebih terkendali karena 
permukiman di sekitar Kraton Surakarta yang 
merupakan milik Kraton tidak mengalami 
ekspansi yang signifikan karena termasuk cagar 
budaya wilayah Kraton. 
 
Gambar 7. Peta Kualitas Permukiman 
 
Permukiman dengan kualitas 
permukiman buruk tidak terdapat di Kelurahan 
Baluwarti, Gajahan, Kampungbaru, dan 
Kauman. Empat kelurahan tersebut merupakan 
pusat Kota Surakarta dimana terdapat kawasan 
Balaikota Surakarta (Kelurahan Kampungbaru) 
dan Kraton Surakarta (Kelurahan Baluwarti). 
Permukiman dengan kualitas permukiman baik 
tidak terdapat di Kelurahan Sangkrah. 
Kelurahan tersebut dikelilingi Sungai Pepe di 
sebelah utara dan barat, serta Sungai Bengawan 
Solo di sebelah timur. Maka dari itu kelurahan 
ini memiliki kerawanan banjir yang tinggi. 
Selain itu permukiman yang ada cukup padat 
dan masih ditemui jalan tidak diperkeras dan 
lebar jalan tertimbang di permukimannya tidak 
terlalu lebar. Kawasan Permukiman di bantaran 
Sungai Bengawan Solo banyak memiliki jalan 
yang belum diperkeras dan tidak terlalu lebar. 
Permukiman padat yang dijumpai di bantaran 
sungai dan rel kereta api rata-rata memiliki 
tutupan vegetasi yang rendah. 
Kelurahan Kampungbaru memiliki 
kualitas permukiman yang baik. Tidak dijumpai 
blok yang memiliki kualitas sedang dan rendah. 
Kelurahan ini tidak terlalu luas dan berada di 
pusat kota karena terdapat Balaikota Surakarta. 
Jalan yang ada cukup lebar dan kondisinya 
bagus.  Kelurahan yang memiliki blok 
permukiman dengan kualitas baik terluas berada 
di Kelurahan Semanggi, yang merupakan 
kelurahan terluas di daerah kajian. Blok 
permukiman dengan kualitas baik cenderung 
jauh dari sungai dan rel kereta api, dan 
lokasinya cukup dekat dengan pusat kota, yaitu 
di sebelah barat kompleks Kraton Surakarta. 
Tabel 15. Klasifikasi Kualitas Permukiman per 
Kelurahan 
 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Berdasarkan RP2KPKP Kota Surakarta, 
Kecamatan Pasar Kliwon merupakan kecamatan 
terkumuh di Kota Surakarta. Hal ini secara tidak 
langsung menggambarkan kondisi kualitas 
permukimannya tidak begitu baik jika 
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dibandingkan dengan keseluruhan permukiman 
yang ada di Kota Surakarta.  
Dinilai dari aspek perencanaan wilayah, 
kawasan yang dijadikan permukiman sebaiknya 
memiliki topografi yang datar hingga 
bergelombang. Sumber air, baik dari air tanah 
maupun PDAM juga tersedia. Permukiman juga 
tidak direkomendasikan berada di kawasan 
rawan bencana banjir dan berada pada 
sempadan sungai, selokan, tubuh air, rel kereta, 
dan infrastruktur sejenis. Drainase permukiman 
juga harus dalam kondisi baik sehingga jika 
terjadi hujan tidak menimbulkan luapan atau 
genangan yang dapat mengganggu aktivitas 
warga. 
Permukiman pada kawasan lindung juga 
selain menyalahi aturan, juga rawan 
menurunkan kualitas lingkungan di sekitarnya 
karena fungsi utamanya sebagai kawasan 
konservasi mengalami penurunan karena 
dibangun permukiman. Permukiman juga 
sebaiknya tidak berada di kawasan budidaya 
pertanian karena akan mengurangi lahan 
pertanian sehingga stok makanan pokok menjadi 
rawan karena lahan tanam yang beralih fungsi. 
Kualitas permukiman juga bisa 
dipengaruhi kesesuaian RTRW dengan kondisi 
aslinya. Penggunaan lahan yang tidak sesuai 
dengan perencanaan menjadi cerminan kawasan 
yang tidak teratur. Keberadaan bangunan liar 
dan bangunan non permanen secara legalitas 
tidak diperbolehkan karena status tanah tidak 
jelas sehingga rawan terjadi sengketa lahan. 
Jarak antarbangunan yang sempit dapat 
mengurangi kenyamanan dan rawan jika terjadi 
kebakaran atau banjir. Kondisi air bersih dan 
pengelolaan limbah di permukiman dapat 
menjadi nilai tambah dalam terwujudnya 
kualitas permukiman yang baik.  
KESIMPULAN 
1. Citra GeoEye-1 pansharpened yang 
diinterpretasi secara visual secara umum dapat 
memetakan 6 parameter kualitas permukiman 
dengan baik karena resolusi spasial citra yang 
tinggi dan penggunaan kunci interpretasi visual. 
Hanya parameter aksesibilitas jalan yang relatif 
susah diinterpretasi secara visual karena kondisi 
permukaan jalan berukuran sangat kecil di citra 
dan harus divalidasi secara langsung di 
lapangan. 
 
2. Blok Permukiman dengan Kualitas 
Permukiman Baik sejumlah 10 blok dengan luas 
111,5 hektar atau 22,62% dari luas daerah 
kajian terdapat di seluruh kelurahan, kecuali 
Kelurahan Sangkrah, dan mayoritas berada di 
pusat kota. Kualitas Permukiman Sedang 
sejumlah 22 blok, dengan luas 148,9 hektar, 
atau 30,22% dari luas daerah kajian tersebar di 
seluruh kelurahan, kecuali Kelurahan 
Kampungbaru. Kualitas Permukiman Buruk 
sejumlah 11 blok dengan luas 76,7 hektar, atau 
15,57% dari luas daerah kajian tersebar di 
Kelurahan Joyosuran, Kedunglumbu, 
Pasarkliwon, Sangkrah, dan Semanggi yang 
merupakan daerah bantaran sungai dan jauh dari 
pusat kota. 
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